
1 .1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Masa l ah wanita niemang selalu menari k  untuk dibahas 

dalam bidang sastra terutama sastra Indonesia, karena wanita 

lebih sering dij adi kan surnber inspi rasi dan obj e k  dalam 

karya sastra . Dalam novel dan d rama , lebih sering 

ditampilkan to koh wanita; beg itu pula dalam puisi ,  wanita 

j uga sering dipakai sebagai obje k  pembahasan . Kehadi ran 

wanita sebagai peng arang ( subj e k )  dalam dunia sastra di 

Indonesia, tidak sebartding .dengan mayoritas pria yang 

cenderung untuk tetap eksis sebagai pencipta. Hal ini dapat 

dilihat bahwa sampai saat ini j urnlah pengarang wanita lebih 

sedikit daripada pengarang pria. 

Banyak a sumsi mengatakan bahwa cara pandang wanita 

dan pria berlainan dalam melihat dunia dalam karya sastra. 

Perbedaan ini j uga menyang kut masalah pengolahan obj e k  

mel alui dun i a  s imbo l ,  yang berhubungan dengan budaya , 

sastra, dan kehidupan . Perjuang an untuk menciptakan 

kemitraan antara pria dan wariita j uga banyak dilakukan dalam 

karya sastra ,  dengan menggambarkan sosok wanita yang 

memil i ki berag am latar belakang sos ial ataupun budaya . 
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Dalarn proses pembacaan, yang pembacanya wanita, 

kekhasannya terletak pada kes amaan "kewanitaan"-nya; yaitu 

adanya kes arnaan gender antara pembaca ,  penyair,  dan c itra 

wanita yang diungkapkannya . Kesamaan gender tersebut 

memungkinkan hadirnya citra wanita dalam karya-karya yang 

ditampilkan menj adi lebih menari k .  

B anyak penyair muda wanita yang mempublikasikan 

karya-karyanya dengan bakat-bakat dan potensi sert a  

alternatif- alternat i f  baru, seperti : omi Intan Naomi , Abidah 

El Khalieqy, Evi Indawati ,  Yenny S i regar,  Upita Agustin,  dan 

termasuk Do rothea Ros a  Herliany ( se orang penyair wanita 

dari Magelang yang j ug a  mene kuni bidang jurnalistik)  ( Linus, 

1994:1-2) .  

Dorothe a Rosa Herli any ( se l anj utnya disebut deng an 

Ros a )  lewat karya-karyanya sud ah mul ai menunjukkan 

keberadaannya di bidang sastra, baik cerpen, puis i ,  sert a  

tulisan-tul i s an di berbagai media massa .  Berdasarkan data 

yang dipe ro leh dari basil korespondens i , ia telah 

menghasi l kan l ima buah kumpul an saj ak,  yakni: Nyanyian Gaduh 

(1987), Matahari yang Mengalir ( 19 9 0) , Kepompong Sunyi 

(19 93 ) , Nyanyian Rebana ( 1993 ) , serta Nikah Ilalang ( 19 9 5 ) .  

Karya-karyanya j ug a  terang kum dalarn bebe rapa antologi, 

antara lain Dari Negeri P.oci , Vibrasi Tiga Penyair, dan 

karya-karya lepas lainnya . I a  j ug a  aktif mernbacakan puisi-
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puisinya di berbagai kota, dan akti f  meng ikuti be rbagai 

forum sastra, antara lain Pertemuan S astrawan Muda ASEAN di 

Filipina (1990), dan rest 
.
. iva l  Pui s i  Indones i a-Bel anda d i  

J akart a··dan Rotterdam ( Be landa)  ( 1995 ) . Apabil a  dilihat dari 

karya- karya dan pengalamannya, ia telah melewati maea 

mempersiapkan dan mematang kan d i ri bag i seorang yang 

menekuni dalam bidang s astra terutama pui si .  

Dalam pene l it i an ini , peneliti  memi l ih saj ak NiJcah 

Ilalang ( sel anj utnya disebut NI) sebagai obj ek penelitian .  

Kumpulan saj ak NI terd i ri dari seratus empat saj ak dan . 

terbagi dalam empat bag i an,  yaitu : "Nikah ··eel acur Tak Punya 

Tubuh", "Mendekap Kekosongan", ''Puis i  di Udara Terbuka", dan 

"Melayat Kata Kata". Kumpulan saj ak NI menawarkan kepada 

pembaca untuk memasuki suatu duni a  yang berbeda, yang biasa 

ditawarkan oleh penyair wanita pada umumnya .  Penggunaan 

diksi dalam NI memunculkan kel iaran dan kebebasan . Hal ini 

seakan-akan membawa pembaca kepada su atu refleksi gende r 

yang s angat terasa pada seti ap saj ak-saj aknya melalui 

"dunia-dalam-rumah" dan "dun i a- luar- rumah ". Bukan hanya 
" 

nuansa keke rasan dan keg agahan yang sering muncul--seperti 

dalam pui s i  penyair pria ,  --hal-hal menjijikkan yang 

biasanya dij  auhi wanita seperti u l at , bangkai ,  dan mayat , 

j ustru menj adi kata-kata yang diakrabi dalam puisi-puisinya , 

dan menj adi c iri khasnya . Menurut para pengamat karya 
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sastra , j ustru di situlah kekuatan karya Ros a .  Ia tarnpak 

menonj ol di  tengah domin as i  para penyair pria dan ing in 

menghapus j arak antara wanita dan pri a .  

Penge kspres i an tersebut pad a rnul anya bersifat 

individual. Narnun , setelah hadir di teng ah rnasyarakat , 

menj adi tugas para pembacanya untuk berus aha mernaknai dunia 

simbol dan dihubung kan deng an perspe kt i f  kemanusiaannya . 

Daya t ar i k  ci�ra wanita dalam kumpulan saj ak NI antara l ain 

dapat dilihat dari struktur saj aknya, khususnya pada 

pemilihan bahasa puisinya yang termasuk j ug a  dalam 

citraannya . 

Menurut Pradopo , kata "c itra wanita" dalam penelit i an 

ini berarti g arnbaran yang dimi liki oleh orang banyak 

mengenai pribadi wanita; yang berasal pula dari citraan 

yang berart i gambaran-gambaran ang an untuk rnembe ri 

g ambaran yang jelas dan menar i k  perhatian (Sugihastuti ,  

1990:29). Setiap g ambaran p i ki ran itu disebut citra atau 

irnaj i (image) yang dihasi l kan oleh alat-alat sensori s 

manus ia, seperti penglihatan, pendengaran , pemi kiran, 

penciuman, perabaan, dan pencecapan . Mel alui g ambaran angan 

tersebut, muncullah suatu c itra atau bayang an mengenai 

wanita ( Indonesia)  yang berteg angan dengan kreasi 

1pemaknaannya dalam teks kumpul an saj ak NI. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... ARIYANI WIDYANINGRUM



Dalam sistem komuni kasi sastra, dimuat adanya 

pandangan penyair atas cit'ra ·wanita,  efe k  pragmati k  bagi · 

pembaca wanita yang memahaminya , dan mimeti k  citra wanita 

dalam eaj ak dengan kenyataan yang sebenarnya . 

Citra wanita dalam kumpulan saj ak NI ini dapat 

menggambarkan kehidupan wanita sebagai makhluk individu dan 

sebagai makhluk sosial. Sering tercakup j ug a  dal am konsep 

c i t ra wanita mengenai nilai-nilai kewanitaan . Sifat-sifat 

ltu mulai dianggap bukan sebagai si fat alami ah, namun akibat 

dari suatu sikap atau nilai budaya yang berlaku dalam 

masyarakatnya . 

Citra wanita yang dimaksudkan merupakan semua wuj ud 

g ambaran mental spi ritual dan t ing kah laku keseharian wanita 

( Indonesia)  yang menunjukkan "waj ah" dan ciri khas wanita 

seperti dianali s i s  dari kumpulan saj ak Rosa yang berj udul 

NI. 

Mel alui saj a k-saj ak NI, pernanfaatan pencitraan 

mengarahkan pada adanya g ambaran rnengenai aspek fisi s  

wanita. Bebe rapa saj aknya memuat gambaran tentang wanita, 

yang ciri-cirinya t idak dirni l i ki oleh laki-laki , seperti 

pada sajak "Aku Meng andung Puis i  Yang Tak Jadi" , (//ak.u 

menciptakan surga kecil pa da rahimku, /, /penghuninya : s ebuah 
.. 

puisi tanpa judul tanpa/ ) ,  "Nikah Perkampung an" , (// kunikahi 

jaman yang sekarat minta susu. / ) ,  "Nyanyi an Anak-anak 
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Bermain", ( /  .kupanggil anak.analc. biar menadah 
'· 

airmata/sendiri./ ). 

Banyak faktor yang mel at arbelakang i kebe rhasilan 

pengungkapan citra wanita oleh penyair wanita, misalnya 

liku-liku tentang wanita yang hanya dapat diketahui dan 

diungkapkan secara lebih pasti o leh wanita daripada pria . 

Hal ini berkaitan pula dengan saj ak-saj ak NI yang selain 

menggambarkan aspek fisis wanita, juga memahami aspe k 

psikologis wanita oleh wanita, yang belum tentu dapat 

dirasakan oleh laki-laki. 

Wuj ud citra wanita berpangkal pada dspek fisis dan 

psikologis yaitu sebagai citra diri wanita atau wanita 

sebagai individu, dan wanita sebagai anggota keluarga, yang 

juga menjadi bagian dari masyarakat, yang merupakan aspek 
. .  

sosialnya atau citra sosial wanita. Aspek-aspek tersebut 

memiliki hubung an yang sangat e rat , karena hal tersebut 

turut membangun pe ran · wanita dalam keluarga maupun 

masyarakatnya. 

1 • 2 Ruauaan Yaaalah 

Berdasarkan latar be lakang te rsebut , maka yang 

menj adi masalah po kok dalam penel itian ini adalah citra 

wanita dalam sajak-sajak Rosa yang berjudul NI. 
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(1) Untuk memahami c i tra wanita dalam kumpulan saj ak NI, 

berarti memahami pul a  unsur-unsur poko k yang 

membangun cit ra wanita tersebut , yaitu yang 

menyangkut unsur c�traan sebagai s al ah s atu pembentuk 

struktur pui si  dalam kumpul an saj ak NI; serta 

unsur-unsur l ain yang turut pul a  mendukung citra 

wanitanya. 

(2) Kehadiran cit ra wanita itu diangg ap sebag ai unsur 

karya s astra yang kehadirannya dapat diangg ap sebag ai 

t anda ,  yang mel iputi aspe k  fisis , psikol og i s ,  dan 

s osial wanita dal am  saj ak-saj ak NI. 

1.3 Tlljuan Panalitian 

1.3.1 Tujuan Taoratis 

Berkaitan dengan rumusan mas al ah, maka peneliti an ini 

bertuj uan untuk: 

(1) 

(2) 

membahas unsur-unsur struktur do }llinan yang termuat 

d alam kwnpul an s aj ak NI, terutama citraan sebag ai 

s al ah s atu unsur struktur yang membangun citra 

wanitanya; 

mengungkapkan citra wanita berdas arkan cit raan 

(imaj i )  yang ada untuk inemberikan pe:mahaman terhad ap 

struktur dan makna duni a wanita dalam kwnpulan sajak 
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NI1 yang kemudian dikonkret kan deng an c it ra wanit a 

secara fisis , psiko logis , dan sosial . 

1.3.2 Tujuan P�aktia 

Secara praktis-didaktis , penelitian ini diharapkan 

berguna bagi peningkatan apresiasi sastra pembaca pada 

wnumnya, yang pada kelapjutannya akan mening kat kan pula c it a  

rasa budayanya . 

Bag i pembaca pula,  penelitian ini menj adi informasi 

untuk menambah apresias i s astra. Hal ini me rupakan suatu 

alternati f  pemahaman pada kwnpulan saj ak NI karya Ros a .  

eengung kapan c itra wanita dalam kwnpulan saj ak NI 

karya Rosa in1, dimaksudkan· untuk mengetahui pandang an 

masyarakat Indonesia tentang hal tersebut . Penel it i an ini 

diharapkan pula dapat 
'dipertimbangkan sebagai sumbangan 

penelitian puisi Indonesia mode rn, terutama 

yang penyairnya wanita. 

1.4 Tinjauan Kepuatalcaan 

saj ak- sajak 

Hasalah citra wanita dalam sastra Indonesia modern 

sudah banyalc dibahas dan dite l it i ,  terutama dalam prosa 

Indonesia . Namun dalam j enis sastra lain, te rlebih pada 

puisi hal tersebut belum banyak dilakukan . 
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Pembicaraan mengenai citra wanita dalam NI, yang 

telah dila kukan sebelumnya adalah artikel pendek berupa 

resensi buku yang dij umpai pada medi a  mass a  berkisar pada 

penyair Ros a  yaitu : "Subve rs i atas Nama I lalang " ( 19 9 5 )  yang 

diulas oleh Nan Mala . Penulis rnenganggap bahwa Ros a  ingin 

rnernbangun suatu konstruksi massa dari dun i a  gender sebagai 

akibat dari budaya patriarki . 

Afrizal Malna lewat pengantarnya dalam kurnpulan saj ak 

NI yang berj udul "Dunia Gende r dari Penyair Perempuan dan 

Diksi Laki-laki" membe r! g ambara'n sing kat mengenai saj ak

saj a k  NI dan Ros a  sebagai penyair wani ta .  Menurutnya 

( 19 95:117 ) , penyair diang g ap berusaha merebut sebuah ruang 

di antara dominasi lel aki, dengan membangun teks-teks 

puisinya sebagai sebuah 
:
labirin gende r .  Pe ran seperti ini 

memang masih bisa didapatkan , ket i ka pembaca berusaha 

mernbaca pui si-puisi Rosa· l ewat wacana gender dari perempuan 

yang telah mengacaukan dirinya lewat diksi-di ksi lelaki . 

Dalam peng antarnya itu,  Malna hanya membahas sedikit 

mengenai konsep gende r  · a kibat adanya budaya patriarki 

melalui pernilihan diksi . Adapun puisi yang menggunakan 

medium bahasa ini , belum dianalisis sepenuhnya . 

B akdi soemanto ( 19 9 5 :2 )  dalam makalahnya yang 

berj udul "Meni kmati Puis i .  dalam Kumpulan Puisi Nilcah 

Ilalang", mengung kapkan bahwa pui si yang ditulis o leh Ros a  
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adalah puisi imaj is ,  yang meme rlukan konsent rasi t ingg i  

untuk rneni kmatinya. Penikmatan terhadap s aj ak-s aj aknya 

tersebut bukanlah untuk me rebut makna e aj ak eeperti 

dilakukan Teeuw, rnelainkan untuk menangk ap seluruh wuj udnya • 

. 
Kumpul an puie i  NI, menurutnya, eebag i an bes ar eudah 

menampakkan perge eeran obj e k  yang menj adi pe rhat i an persepsi 

puiti knya ( 1995 : 3) .  Henurutnya, perkawinan bag i  Ros a  adalah 

menampakkan gej al a  ada s atu pi hak yang lebi h akti f; 

sedangkan yang lain pas i f ,  untuk ke mudian dihidupkan dal am 

penghayatan penderitaan bersama . Namun, hal ini t idak 

menj adi kan pui s inya bersuasanakan kesedihan ,  kesenduan, dan 

tanpa harapan . Penulis meng angg ap bahwa penikmatan teks 

tersebu t  hanya sebatas pada wuj ud saj ak-saj ak yang 

dibacanya, narnun t idak berusaha untuk me nangkap j al inan yang 

terkai t  antara struktur fis i k  dan batin s aj aknya. 

"Membedah Saj ak Dorothe a, Ni.kah Ila lang, deng an Pisau 

Lorena Bobbit" ,  merupakan j udul makal ah Rachmat Ojo ko 

Pradopo pada tahun 1995 . Makalah ini beris i  anal i s i s  secara 

s truktural d an makna,  yang mengungkapkan s aj ak sebag ai 

sebuah s truktur yang be rmakna. Menurutnya, saj ak-saj ak Ros a  

men andai ke hadiran seorang feminis yang keras ,  seorang 

fe minis yang ingin mandiri dan menghapuskan perbedaan antara 

pria dan wanita . Pemili han diks i  seol ah-olah ing in mel awan 

suami yang mungkin berbuat kej am, tidak me mberikan ruang 
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gerak bagi kebebasan, dan melecehkannya (1995:13). Oleh 

karena itu, ia ( pria)  harus dilawan dengan keras , sepe rti 

yang tel ah dilakukan oleh Lo rena Bobbit terhadap suaminya . 

Oal am maka l ah ini hanya diberi kan sedikit contoh mengenai 

diksi-diksi feminis  dari kumpulan saj ak NI, yang dikatakan 

oleh Pradopo "tidak ada bedanya dengan diks i  laki-laki yang . . ,. 

keras dan kasar" . 

Sej auh pengamatan pene l i t i ,  k umpulan s aj ak NI belum 

ada yang membahasnya dalam bentuk makalah, s kripsi ,  maupun 

tests ,  terutarna bahasan mengenai cit ra wanitanya . 

1.5 Landasan Teori 

Penelitian untuk mengung kapkan citra wanita 

dalam kumpul an s aj ak NI, menggunakan l andasan teori 

struktural yang kemudian rneng konkret kan puis i  sebag ai obj e k  

esteti k  dan selanjutnya mengarti kan makna yang terkandung di 

dalamnya . Peranan pembaca sang at menentukan dalam 

pemaknaannya yang berhubungan- dengan adanya konsep gender 

dalam budaya masya rakat . Dalam hubungan ini , d ipe rlukan j ug a  

teo ri yang d i angg ap mernadai sebag ai alat analisi s  data yaitu 

teori mengenai kritik  sastra feminis. 

Memahami sebuah karya s astra, sepe rt i  ditunj ukkan 

oleh Abrams (1979), dapat dil akukan melalui berbagai arah 

pendekatan, yai tu (1) dari arah pencipt anya , dengan 
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memanfaat kan te ori e kspresif;  (2 ) dari arah Juni a  nyata yang 

menj adi acuannya, deng an memanfaatkan teori mime s i s ;  ( 3 )  

dari pembac anya, deng an memanfaatkan te ori pragmatik;  dan 

( 4) d ari seg i karyanya sendiri , deng an menggunakan te ori 

obj e ktif  (Abrams , 1979 : 3-29 ) . Berd as arkan keempat arah 

pendekat an terse but, pemahaman terhadap strukturnya, 

terg olong pada pendekat an obj ekt i f .  Mel alui pendekat an ini , 

tekanan perhati an akan diarahkan pada karya sastra sebagai 

satu struktur yang bersi fat otonom ( Teeuw, 198 j : l2 0) . 

Anal is is berdas arkan met ode struktural isme dapat 

dimulai dari mana saj a, be rd asarkan pada kepe nt ing an dan 

situasi pembahasan .  Analisis  struktural isme adal ah anal i s i s  

indukti f  yang l ang sung 'kepada data-dat a  teks ( s aj ak) . 

Menurut Teeuw ( 1988 : 135) , anali s i s  st ruktural 

bertuj uan untuk membong kar dan memaparkan secermat, 

setelit i ,  semendetai l ,  dan semendal am mung kin keterkaitan 

dan keterj alinan semu a anasir dan aspek karya sastra, yang 

bersama-sarna menghas il kan makna menyeluruh . 

Anal i s i s  struktui;-al s aj ak adalah analisis  s aj ak ke 

· dal am  unsur-unsur dan fungsinya d alam struktur s aj ak d an 

mengurai kannya. Ti ap unsur mempunyai makna hanya dalam 

kaitannya deng an unsur-unsur lain,  bahkan j ug a  berdas arkan 

tempatnya dalam st ruktur ( Pradopo, 1 9 9 0: 120) . 
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Dalam me ng analisis pui s i ,  sebai knya di pilih sal ah 

satu unsur yang paling dominan dalam struktur pembentuk 

puisi tersebut . Hal i ni sesuai deng an pendapat Teeuw 

( 1984:137 ) yang mengatakan bahwa dalam anali eis struktural , 

perbedaan dominan dalam unsur tertentu harus dapat memainkan 

peranan yang s angat penting . Sehubungan deng an pendapat 

tersebut, maka unsur yang pal ing dominan dalam obj e k  

pene litian ini adalah bahasa pui s i ,  dengan t idak mengabaikan 

kehadiran unsur-unsur lainnya. 

Pemahaman struktur· bahasa puisi sang at pe nt i ng dal am 

memahami puisi . B ahas a  puisi merupakan sebuah struktur yang 

didukung o le h  beberapa unsur pembe ntuknya. Unsur-unsur 

pembe ntuk struktur bahasa pui s i  atau yang j ug a  dapat disebut 

sebag ai ko nve nsi kebahas aan ( Pradopo ,  199 5:122 ) adal ah 

kos akata ,  bahasa kiasan, citraan, dan sarana retorika 

(Pradopo , 1 9 8 5 : 5 ). 

Karya sastra merupakan sebuah struktur yang kompleks . 

Setiap karya sastra dianali s is sesuai deng an s i fat dan 

strukt urnya . Dalam hal i ni kumpulan s aj a k  NI dianalisis 

sebag ai sebuah st ruktur, yang mel i puti medium bahasa yang 

termas uk di dalamnya yait u · ·faktor ket atabah asaan,  kosakata, 

bahas a  ki as an, sarana retorika, sert a citraan yang sang at 

menduku ng citra wanit anya. 
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·aahasa saj ak yang ambi gu meme rlukan penafs i ran makna 

keseluruhan saj a k  yang dapat dipe roleh s alah s atunya mel alui 

parafrase. Me ng i ng at bahwa bahasa saj ak itu bersifat 

polynterpretable atau tafs i r  ganda ( Pradopo , 1 9 9 0:12 8 ) . 

Tafs iran di sini didasarkan pad a hubung an struktural 

tiap-tiap unsur s aj a k  seperti bahasa puisi ,  g aya bahasa ,  

bunyi , dan tipog rafi dal am j alinan keseluruhan, sehingga 

dapat memaknai sistem ket andaan dalam teks. 

Sehubungan dengan penggunaan kosakata dalam puis i ,  

akan dij umpai penggunaan kos akata yang be rs ifat deceptive 

simplicity (kesederhanaan palsu ) , yaitu dal am membaca puis i  

tersebut pembaca t idak dapat be rhenti pada pemahaman kata 

sebagaimana adanya di dal am  pui si tersebut , tetapi mas ih 

harus dicari pengert ian-pengert i an lain yang tersirat di 

dalamnya ( Pradopo dan S oe ratno, 1978:41 ) . 

Pradopo (1995 : 1 4 2 )  mengemukakan bahwa karya sastra 

itu merupakan sebuah struktur, yang berarti bahwa karya 

sastra itu merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, 

yang antara unsur-unsurnya terj adi hubung an yang timbal 

bal i k ,  saling menentukan. Antara unsur-unsur st ruktur itu 

ada koherensi atau pertautan erat; unsur-unsur itu t idak 

otonom, t i ap unsur dal am situasi tertentu tidak memil i ki 

arti dengan sendirinya, me l ainkan ditentukan oleh hubungan 

dengan unsur-unsur lainnya yang terlibat dal am situasi itu . 
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Sebuah karya s astra itu tidak dapat lepas dari dunia yang 

mel atarbelakanginya . 

Menurut Teeuw ( 1980:1 1 ) , sebuah karya sastra di satu 

piha k  "merupakan keseluruhan yang bul at , otonom, boleh dan 

harus dipahami dan ditafsirkan sebag ai dunia  rekaan yang 

patuh d an setia pada dirinya sendiri " . Adapun di pihak lain,  

karya s astra j ug a  berfungs i  t idak dalam s ituasi yang kosong . 

Seti ap karya s astra adal ah kenyataan dari sebuah s i stem 

konvensi atau kode sastra dan budaya . "Sist em konvensi atau 

kode s astra budaya itu merupakan pel aksanaan pol a  harapan 

pada pembaca yang ditentukan oleh s i stem kode dan konvensi 

itu" (Teeuw, 1980:  11) . Konvensi dan kode tersebut t idak 

merupakan suatu s istem yang ketat , namun sifatnya longgar . 

Namun, kelemahan dari teo ri struktural ini yaitu 

menempat kan karya sastra hanya .sebag ai suatu kacya yang 

terlepas dari dunia  yang mel atarbel akang i penciptaannya . 

Maka dari itu diperlukan suatu pendekatan yang menempatkan 

karya s astra bernil a i  utuh, bukan seperti struktur yan g  

terpisah- pis ah. Suatu pendekatan yang dianggap mampu untuk 

menampilkan esensi dari teks itu sendiri . 

Karya s astra merupa kan stru ktur yang bermakna, dan 

karya s astra itu merupakan s i st em t anda yang mempunyai makna 

yang mempergunakan medium bahasa .  Konsep mengenai t anda ini 

meruj uk pada konsep serniotik yang berkaitan deng an mas al ah 

' 

l 
' . 
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sistem tanda dan bag aimana tanda itu diproduksi .  Isti l ah ini 

berasal dari akar kata semeion (Yunani), yang berarti t anda 

(Zoest , 199 3:1) . Dua aspek penting dalam semioti k  ialah 

s istem bahasa (s istem mode l  pe rt ama)  dan sistem s astra 

(si stem model kedua) . S i stem sastra memerlukan pemahaman 

terhadap bahasa sebag ai s istem model pertama . 

Berpij ak dari anggapan bahwa saj ak sebagai sebuah 

s truktur,  maka struktur itu hadir bukan tanpa sebab . Set i ap 

tanda dapat dilihat dari dua komponennya, yaitu "penanda" 

dan "petanda" . Hubungan antara penanda dan pet anda bersi fat 

bebas, sewenang-wenang , artinya hubungan antara l ambang 
. .  

dengan hal yang diruj uknya bersifat semena-mena, j ug a  

berdasarkan konvensi atau kesepakatan yang berlaku umum . 

Tanda mempunyai makna karena adanya konvensi . Begitu pul a  

halnya dengan konvensi sastra,  yang d i  dalamnya terdapat 

konvensi pui s i  (Pradopo ,. 1995 : 122 ) . 

Ri ffaterre (1978 : 1 ) menganggap pui si sebag ai salah 
. 

satu aktivit as bahas a .  B ahas a  pui s i  berbeda deng an bahasa 

umum, karena pui s i  seringkali menggunakan kata-kata yang 

berbeda dari pemakaian umum dan memiliki konvensi bahas a  

khusus . Pui s i  senantiasa be rgerak bolak-bal ik,  mula-mula 

dari s atu arah ke arah lain .·. Ia  mengekspresikan konsep-

konsep secara tidak langsung deng an menyembunyi kannya dalam 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CITRA WANITA DALAM... ARIYANI WIDYANINGRUM



17 

suatu tanda . Jelasnya, pui si mengat akan suatu hal tetapi 

sebenarnya mempunyai maksud l ain . 

Pembacaan sastra ting kat pe rtama pada dasarnya adalah 

interpretasi tahap pertama, karena dalam t ahap ini pemahaman 

pembac a  ditujukan pada bahas a .  Bahasa me rnpunyai arti 

referensial . Untuk menangkap arti ini dipe rlukan kompetensi 

linguisti k  pembaca.  Kompetensi l inguist i k  membuat pe mbaca 

mampu memahami ketidakg ramat i kalan .  Selain kompetensi 

l ingui st i k, j uga diperlukan kompetensi kesastraan. 

Menurut Barthes ( da l am  Hawke s, 1977:1 30-1 32 ) , semua 

semiotis mengacu pada hubungan antara dua isti lah yaitu 

penanda (signifiant) dan pet anda (signifi e); penanda adalah 

imaj i bunyi , sedang kan pet anda adalah konsep. Hubung an 

antara imaj i dan konsep disebut sign atau t anda.  Tanda dalam 

semioti k  memil i ki dua tataran, yaitu : yang pe rtama , menjadi 

penanda dan pet anda; sert a  t anda dalam semioti k  yang kedua . 

Pembaca diharapkan dapat menafsi rkan makna karya s astra 

berdasarkan interpretasi yang pertama . Dari pemahaman makna 

yang masih berane ka ragam, pemba ca pui si harus be rgera k  

lebih j auh untuk me rnpe ro leh kesatuan maknanya . Faruk 

( 1 99 6 : 2 5 )  j ug a  menambahkan , bahwa gerak pernbacaan lebih j auh 

itu dimung kinkan dan se kaligus dido rong oleh adanya 

rintangan dalam pembacaan pert ama 

ung ramati kal itas (ketidakg ramati kalan). 

yang disebut 
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Sistem ketandaan memung kinkan untuk menghubungkan 

sistem pada satu karya sastra dengan sistem dalam kehidupan 

mel alui obj ek-obj ek,  peristiwa-peristiwa , dan seluruh gej al a  

kebudayaan sebagai tanda . Hal itu semua terg antung pada 

kesanggupan t iap-tiap individu untuk meng analisi snya . 

Cit ra wanita dapat dikonkretkan dengan pandangan 

Barthes di atas . Citra wanita yang berada dal am s istem 

semiotik tahap pertama, membawa pembaca pada acuan 

referensi al (mimesis ) . Pada t ahap ini cit ra wanita merupakan 

t i ruan dari realitas . 

C itra wanita sebag ai ·tanda yang pe rtama diubah 

menj adi t anda yang kedua ,  'untuk me mberikan pengenalan ke pada 

yang ditandai dalam rang ka menci ptakan tanda . Cit ra wanita 

itu tetap berfung s i  sebag ai alat asosias i  mi rneti k  yang 

berteg ang an dengan kre asi .  Pada tahap ini c itra wanita 

menj adi bag i an dari s istem ko rnunikasi sastra . 

Pembaca merupakan bag i an dari mata rantai yang 

penting dalam s istem komuni kasi sastra . Anal i si s  sastra yang 

menitikbe ratkan tinj auannya pada pembaca disebut pende katan 

pragmati k ,  yang menunjuk pada e fe k  komunikas i . Oleh karena 

it�, karya sastra dari sisi  pragmatis dapat menawarkan 

alternati f  pemikiran tentang gej ala-ge j ala yang ada dal am 

masyarakat . Melalui pende katan ini , pembaca berusaha 

rnemaknai dunia s imbol melalui sistem ketandaan yang ada pada 
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teks . Namun, t idak me nutup kemungkina n  digunakan lebih dari 

satu pendekatan, kare na antara s atu pe ndekatan dengan 

pendekatan yang l ai n  biasanya tidak dapat dipi s ahkan secara 

mutl ak (Teeuw, 1988 : 52).  

Mel alui pendekat an-pendekatan ini , dunia s imbol yang 

dibangun penyai r  dapat dimaknai dan dipahami ; dan hal itu 

t idak terlepas dari hubung annya deng an pendekatan 

struktural . Selain pendekatan di atas,  j uga diperlukan suatu 

teori sebagai penunj ang teori struktural . Teori i ni 

dimanfaatkan untuk dapat lebih memaknai tand3 terutama citra 

wanitanya , yang dihubung kan deng an aspe k  pembacanya yaitu 

"membaca secara wanita" . 

Kriti k  sastra femini s ,  muncul sebag ai studi yang amat 

penting dalam i lmu s astra·:sej ak dekade 60-an .  Kritik s astra 

femini s  bersumber dari suatu gerakan politik, yang disebut 

femi nisme. S ecara leksikal , :teminis ialah g erakan wanita 

yang menuntut persamaan hak se penuhnya antara kaum wanita 

dan pri a  (Moeliono , 1 9 8 8 :241 ) .  

Feminis me rupakan suatu cakupan teo ri dan setiap 

politik feminis mengimpl ikasi kan suatu cara khusus untuk 
0 

memahami dan memerang i patriarki dan sexisme. Teo ri feminis 

tel ah berkembang mel alui suat.u krit i k  meng enai n i l ai dan 

ke pe nting an patriarki dengan me nunjuk teori sosial yang ada .  

\ 

.. 
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Munculnya teo ri feminis pada prinsipnya adal ah teori 

sosial karena didasarkan pada asumsi mengenai penge lompokan 
u 

sos i al , laki-laki dan wanita . Menurut Faruk ( 1989 : 15 ) , ada 

tiga kecenderungan dalam perkembangan teori feminis , yaitu :  

( a )  kecenderungan bahwa wani ta dan pri a  rnernil i ki vis .i yang 

berbeda dalam mernandang dunia;  ( b) wanita dianggap be rusaha 

rnenunjukkan bahwa di ri rnereka rnampu bekerj a l ebih bai k  dari 

laki-laki ,  meski pun kri te ri a  o bjekti f yang digunakan s ama; 

dan (c ) kecenderungan rnelihat usaha subversi f dari wanita 

untu k  menurnbangkan struktur yang dibangun o leh l aki-l aki . 

Teo ri ini disebut juga sebagai teori dekonstruksi yang 

berhubungan dengan ideologi gender. 

Gender, yakni suatu si fat yang rnelekat pad a kaurn 

l aki-l aki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial 

rnaupun kul tural ( Fakih, 1 99 6 : 8).  Ciri dari s i fat yang telah 

melekat i tu sendi ri rnerupakan si fat-si fat yan g dapat 

dipertukarkan, seperti perempuan yang identi k  dengan 

kelembutan dan l a ki -laki yang suka berperang. 

Dalam i l rnu sastra, feminisrne berhubungan dengan 

konsep kriti k  s ast ra fernini s ,  yaitu s tudi s astra yang 

mengarahkan fokus anal i s i s  kepada wanita atau membaca 

sebagai wanit a .  Kes adarari bahwa no rma-norma yang dici ptakan 

laki -laki t idak member! kes amaan hak kepada wanit a ,  membawa 

suatu usaha untuk lebih mernaharni pandangan wanita,  pendirian 
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wanita dan perasaan wani t a .  Hal i ni muncul karena dominasi 

wacana yang dic iptakan oleh laki- l aki ; wanita dipaksa untuk 

memahami , dan memi l iki sudut pandang secara l aki-laki juga .  

Kri t i k  s astra feminis bukan berarti membahas mengenai 

peng kriti k  wanita , atau kritik tentang wanit a ,  dan juga 

bukan tentang pengarang wanita . Arti sederhana yang 

dikandungnya adala� pengkritik  memandang sastra dengan 

kesadaran khusus;  kesadaran bahwa ada jenis  kel amin yang 

banyak berhubungan de ngan budaya, sast ra, dan kehidupan. 

Perbedaan j e ni s  kelami n pada d i ri pe nyair,  pembaca, unsur 

karya, dan faktor luar itul ah yang mempeng a ruhi situasi 

si st em komunikasi sastra ( Sug ihastut i ,  1991:3 4). 

Pe ng arang wanita yang menciptakan sastra dapat 

dianali si s  dari si si gynocritics ( g i no kriti k) yaitu ulasan 

sastra dengan mempertimbang kan jenis kel amin pengarangnya . 

Justru karena pengarangnya wanita,  maka karya yang 

dihasi lkannya itu dapat dipahami lebih memadai apabila 

diternpat kan dalam kerang ka g inokritik.  Dengan adanya studi 

ini , maka ada alasan bagi para pe nulis wanita untuk 

menentang penguasaan bahasa o leh para l el aki (Se lden ,  

199 1 :1 38 ) . 

Cara pemahaman ma kna citra wanita dalam saj ak pe nyair 

wanita, o leh pembaca yang membaca sebag ai wanita, memerlukan 

pul a  krit i k  sastra feminis . Kalang an luas be rpendapat bahwa 
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wanita memiliki persepsi yang berbeda dari laki-laki dalam 

"melihat" dunia. Pada masyarakat patriarki yang memil i ki 

ideologi gender, wanita melihat ada superioritas pria dalam 

beberapa bentuk komunitas sosial, yang hal ini dapat dilihat 

dari citra sosial wanitanya. Dalam jenis sastra terutama 

puisi, bahasa yang digunakan sebagai pengekspresian j iwa 

penyair wanita, dianggap menggunakan dominasi "bahasa pria" 

yang mengesankan keliaran dan keberanian. Di sini tampak 

adanya ungkapan yang menunj ukkan bahwa kekuasaan patriarki 

banyak ditunjukkan dalam berbag ai dimensi kehidupan, dan 

bahkan j ug a  dalam karya· sast ra . 

Dalam pene litian ini digunakan teo ri kritik  sastra 

feminis yang dianggap c ocok dalam anal isis kwnpulan saj ak 

NI, yang menj adikan permasalahan wanita sebagai tema pokok 

penelitian, dan menjadikan wanita sebagai objek atau pusat 

analisis. Hubungan antara saj ak dan kewanitaan dalam 

kumpulan sajak NI, yaitu terletak pada sajak sebagai tanda, 

j uga menandai jenis kewanitaan atau corak kewanitaannya. 

1.5 Natoda Panelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode 

ini dipilih karena obj e k  pe nelitian yang diperoleh dari data 

penelitian ,  yaitu c it ra wanita.  Cara ke rj a kualit a.�Jf ini 

memiliki karakteristik participant observation, yaitu 
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pe ne l it i  memasuki duni a data yang dit elitinya , kemudian 

memahami nya, dan membuat keterpaduan dengan obj e k  yang 

ditel it i  yaitu c it ra wanita dalam kumpulan saj ak NI. 

Metode yang digunakan untuk memaknai cit ra wanit a  

dal am kumpul an saj a k  NI karya Dorothea Rosa Herliany ini 

didapatkan mel alui inte rpretasi t ing kat pertama yaitu dari 

segi bahasanya dengan me ng arti k an setiap satuan linguisti k  

yang digunakan , bai k berupa kat a ,  frasa,  atau kalimat , yang 

keseluruhannya itu berhubung �n de ngan konvensi bahasa yang 

berlaku . Kemudi a n  p ada pembacaan t i ng kat kedua, pembaca 

diharapkan mampu mendapatkan makna yang terkandung dalam 

teks. Pada t ahap i ni · pembaca diharapkan pul a  mampu 

menafsi rkan makna teks se suai dengan ko nvensi sast ra dan 

budaya yang mel at arbelakang i  kehadiran teks tersebut . 

Pendekatan kritis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekat an obj e kt i f  dan pragmatik . Pendekatan 

obj ekt i f  berpang kal pada anal isis  karya sastra itu sendiri . 

Adapun pe ndekatan pragmati k  menitikberatkan t i nj auannya pada 

pe mbaca khususnya pembaca wanita,  serta mimeti k  c itra wanita 

dalam saj ak NI dengan kenyataan yang sebenarnya . 

Pene l itian ini menggunakan me to de penelitian 

kepust akaan sebag ai l angkah awa l ,  yaitu de ng an cara menelaah 

pust aka yang be rkaitan deng an obj e� penelitian. Jug a 

ditempuh metode deskriptif  de ng an berusaha untuk menerangkan 
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dan menjelaskan pemaknaa� saj ak yang meng andung unsur citra 

wanita . Mel alui studi pustaka, penelitian ini sepenuhnya 

dilakukan deng an menelaah semua sumber yang. be rkaitan dengan 

obje k  penelitian . 

Pel aksanaan penelitian diternpuh dengan l angkah 

sebagai berikut : 

a)  menentukan obj e k  pene l i t i an ,  yaitu kumpul an sajak NI 

( te rbitan Pustaka 

pertama tahun 1 99 5 )  

penelitian bersi fat 

Nusatama , yang merupakan edis i  

sebagai dat a  primer . Popul asi 

heterogen, a rtinya tidak semua 

saj ak Rosa rneng andung unsur c itra wanita . Oleh karena 

itu, saj ak yang be rnuansa cit ra wanita saj al ah yang 

di ang kat ke dalarn sarnpe l pene litian, yang berj urnlah 

empat puluh saj ak; 

b)  mengumpul kan dat a-data yang be rhubungan dengan obj e k  

pene l it i an yaitu citra wanit a  serta analisis yang 

rnendukung struktur s aja k  dan data �e kunder lainnya; 

c )  rnembaca dan rnemahami obj e k  penelitian , serta 

menganalisis citra wanita dalarn kumpulan saj ak NI, 

yang secara struktural dan makna dikonkret kan sej auh 

mernung kinkan dikait kan atau mengg unakan pende katan 

kri t i k  sast ra ferninis; 

d) menyirnpulkan dan selanjutnya rnelaporkannya . 
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1.6 Sistea.atik Penyajian 

Laporan pene litian ini te rdiri atas l ima bab . Bab I 

mengenai "pendahuluan" yang menj e l a s kan latar bel akang 

rnasalah ,  rurnusan masalah, tuj u an pene l i t i an, tinjauan 

kepustakaan ,  l andasan teori , met ode penelitian, dan. 

sistemat i k  penyaj i an .  

Bab II mengenai biog rafi , kepenyairan, dan 

karya-karya Dorothea ·Ros a  Herli any. Pada bag i an ini 

dipaparkan mengenai biog rafi , kepenyairan, karya tul i s ,  

penghargaan yang pernah dipe roleh, dan l atar belakang sosial 

budaya penyair .  

Bab III be rupa analisis  struktural , yaitu unsur-unsur 

yang dominan dalam struktur teks NI. Bagi an ini diisi 

pembahasan mengenai unsur-unsur struktur dominan yang turut 

membangun c it ra wanitanya . Dal am bab ini dide skrips i k an pul a  

tegangan antara konvensi bahasa ,  sastra, serta budaya dengan 

teks NI. 

B ab IV mengenai anali s i s  rnakna yaitu citra wanita 

dalam teks NI . B ag ian ini dimaksudkan untuk mengung kapkan 

citra wanita sebagai t anda dalam teks dan memaknai citra 

wanita yang terkandung d i  dalam kumpul an s a j  ak NI 

berdasarkan aspek psikolog i s ,  fisis,  dan so s ialnya; 

Bab V be risi s i rnpul an seluruh penelitian yang te lah 

dil akukan. 
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